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OPTIMASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR (PLTA) PADA 
WADUK KEDUNGOMBO 
Abstraks 
Pertumbuhan infrastruktur dan ekonomi memberikan dampak yang cukup 
besar terhadap kebutuhan energi. Prakiraan kebutuhan tenaga listrik Indonesia pada 
tahun 2025 diperkirakan akan meningkat sebesar 8,4% per tahun (ESDM, 2016). 
Pembangkit listrik yang digunakan, sebagian besar masih menggunakan 
pembangkit listrik yang berbahan bakar fosil, seperti minyak bumi, gas alam dan 
batubara. Indonesia memiliki potensi energi terbarukan yang salah satunya adalah 
PLTA. Waduk Kedungombo yang terletak di Desa Rambat, Kecamatan Geyer, 
Kabupaten Grobogan yang di batas wilayah antara Kabupaten Sragen dan 
Kabupaten Boyolali. Waduk kedungombo merupakan multi waduk yaitu irigasi, 
PLTA dan kebutuhan air baku. Untuk meningkatkan produksi energi listrik perlu 
adaya optimasi waduk. Dalam penelitian digunakan optimasi menggunakan 
program non linier dan penyelesaian formulasi menggunakan solver pada Microsoft 
excel, dengan memanfaatkan kapasitas waduk dan debit inflow. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan menunjukkan kemampuan waduk dapat dimaksimalkan 
untuk memenuhi kebutuhan air PLTA. Pada kondisi eksisting daya listrik yang 
dihasilkan sebesar 1.253.410,40 kW dan daya listrik setelah optimasi sebesar 
1.514.572,63 kW yang mengalami peningkatan sebesar 20,8%. 
Kata Kunci: Optimasi, PLTA, Program non linier 
Abstract 
Infrastructure and economic growth gave substantial impact on energy 
demand. In 2025, energy demand of Indonesia is forecasted to increase 8.4% per 
year (ESDM, 2016). Most of power plant in Indonesia do not use renewable energy 
or fossil-fuel, such as petroleum, natural gas and coal. Indonesia has a lot of 
renewable energy, one of which is hydroelectric power. Kedungombo Reservoir  on 
Rambat Village, Geyer Sub-district, Grobogan District which is between Boyolali 
and Sragen District. The reservoir is multi-purpose reservoir, irrigation, 
hydropower, and drinking water. The research will do optimization of hydropower 
in Kedungombo Reservoir by Non-linear Programming. Formulas is completed 
with solver in Microsoft excel, make use of reservoir capacity and inflow. The result 
showed that the hydropower currently generate 1.253.410,40 kW. The hydropower 
generates 1.514.572,63 kW after optimization or 20,8%. 
Keywords: optimization, hydropower, non linier programming 
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan infrastruktur dan ekonomi memberikan dampak yang cukup 
besar terhadap kebutuhan energi. Prakiraan kebutuhan tenaga listrik Indonesia pada 
tahun 2025 diperkirakan akan meningkat sebesar 8,4% per tahun (ESDM, 2016). 
Saat ini pembangkit listrik yang digunakan sebagian besar masih menggunakan 
pembangkit listrik yang berbahan bakar fosil, seperti minyak bumi, gas alam, dan 
batubara. Waduk Kedungombo memiliki fungsi irigasi, PLTA, penyediaan air 
baku. Untuk meningkatkan produksi energi listrik pada waduk ini, perlu adanya 
optimalisasi dan pengolahan waduk, sehingga pola operasi waduk yang dihasilkan  
tersebut diharapkan optimal. Dalam hal ini teknik optimasi yang digunakan adalah 
non linier programming dan penyelesaian formulasi menggunakan Solver pada 
Microsoft Excel.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana kemampuan Waduk Kedungombo untuk memenuhi kebutuhan 
air produksi listrik berdasarkan kapasitas dan debit inflow. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kemampuan Waduk Kedungombo untuk memenuhi kebutuhan
air produksi listrik berdasarkan kapasitas dan debit inflow.
2. Memaksimalkan pemanfaatan air Waduk Kedungombo yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan produksi listrik.
1.4 Batasan Masalah 
1. Permodelan optimasi dilakukan dengan memaksimalkan kapasitas waduk
untuk kebutuhan PLTA.
2. Pengaruh pengurangan kapasitas tampungan waduk akibat sedimentasi
diabaikan.
3. Simulasi pengoperasian waduk sepanjang 10 tahun.
1.5 Manfaat penelitian 
Dapat digunakan sebagai referensi analisis optimasi waduk untuk 
pembangkit listrik tenaga air (PLTA). 
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2. METODE
2.1 Pengumpulan Data 
Penelitian ini memerlukan data sebagai berikut: 
a. Data inflow
Data inflow waduk Kedungombo yang tersedia merupakan data debit rerata
bulanan sepanjang 10 tahun, yaitu 2005-2015 dalam satuan (juta m3/bln).
b. Data klimatologi
Data temperatur, kelembapan relatif, kecepatan angin yang tersedia merupakan
data rerata bulanan sepanjang 1 tahun.
c. Data waduk
Data elevasi, luas genangan dan volume waduk kedungombo pada tahun 2012.
Waduk kedungombo mempunyai kapasitas tampungan sebagai berikut:
Elevasi muka air waduk (EMWA) +90 m, elevasi muka air di hilir stasiun
pembangkit tenaga listrik (tailwater) atau TWL +32 m, volume tampungan
efektif (Smaks) 688,41 juta m
3, volume tampungan mati (dead storage) 88,4
juta m3 .
d. Data PLTA
Pada waduk Kedungombo mempunyai data PLTA dengan 1 turbin kaplan,
kapasitas pembangkit terpasang 22,5 MW, panjang pipa pesat 270 m, diameter
pipa 3,8 m, material pipa dalam baja dan efisiensi turbin dan generator 92%.
2.2 Tahapan Analisis 
a. Analisis kapasitas waduk
Dari data kapasitas waduk dibuat grafik sehingga didapatkan fungsi matematis
yang akan digunakan pada perhitungan optimasi.
b. Identifikasi fungsi tujuan dan kendala
Identifikasi fungsi tujuan untuk memaksimumkan  pemanfaatan dari
pendistribusian air waduk untuk memenuhi kebutuhan pembangkit listrik.
Sedangkan identifikasi fungsi kendala yang merupakan Batasan-batasan yang
akan membatasi pengoperasian waduk agar mendapatkan hasil yang optimum.
c. Optimasi pemanfaatan air waduk menggunakan program non linier
d. Simulasi  dengan solver microsoft excel
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Setelah dari proses optimasi dengan program non linier maka dilakukan 
simulasi pengoperasian untuk mengetahui unjuk kerja dari waduk. Simulasi 
pengoperasian waduk dilakukan berdasarkan dari pelepasan waduk target 
optimasi. Proses simulasi dalam penelitian ini dirumuskan dengan neraca 
kesetimbangan air waduk. 
e. Hasil Analisis dan Pembahasan
Dari hasil analisis data dilakukan perbandingan daya turbin pada kondisi
eksisting dengan hasil Analisa yang telah dilakukan.
f. Kesimpulan




a. Data debit inflow bulanan
b. Data klimatologi
c. Data kapasatas tampungan
waduk
d. Data PLTA
Identifikasi fungsi tujuan dan kendala 
Selesai 
Analisis kapasitas waduk 
Optimasi pemanfaatan air waduk menggunakan 
program non linier 
Kesimpulan dan Saran 




St < Smin 
If 







2.3 Perumusan Model Program Non Linier 
a. Fungsi tujuan
Max Z = ∑ ∑ 𝑃𝑡𝑇𝑡=1
𝑛
𝑖=1  = Qout.g. ρ.Heff.η 
b. Fungsi kendala
1. kendala kapasitas tampungan waduk (tampungan mati  ≤ St ≤ tampungan
efektif)
2. Limpasan (SPt ≥ 0)
3. total pelepasan air (outflow min ≤ Ot ≤ outflow maks)
c. Run optimasi menggunakan solver pada Microsoft excel.
Gambar IV.2 Bagan Alir Optimasi Program Non Linier dan Simulasi 
Selesai 
Mulai 
Optimasi Program Non Linier 
Tampungan Awal 
h = hmax 
Keseimbangan Air 
I – O = S2 - S1 




3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Masukan 
1.1.1. Data masukan pada PLTA 
Pada kasus ini digunakan data inflow dan outflow selama 10 tahun (2005-
2015) dengan rentang jumlah bulan dalam setahun. 
1.1.2. Kehilangan Air Waduk 
Pada studi ini kehilangan air hanya diperhitungkan akibat evaporasi 
sedangkan rembesan pada tubuh bendung dan perkolasi diabaikan. Berikut 
perhitungan evaporasi. Dalam perhitungan evaporasi dilakukan 
menggunakan program microsoft Excel pada tabel 1 dengan rumus berikut: 




Tabel 1. Hasil Perhitungan Evaporasi 
 Sumber: Perhitungan 
1.1.3. Data Kapasitas Tampungan Waduk 
Tabel 2. Data kapasitas tampungan waduk tahun 2012 
Elevasi Luas Genangan Volume 
(m) (km2) (juta m3) 
40 0 0 
45 0 0 
50 0.06 0.1 
55 1.86 3.84 
60 4.02 18.2 
65 8.29 48.32 
ea ed Evaporasi
km/hari mile/hari  (mm.Hg) (mm.Hg) mm/hari
1 Jan 26,30 82,20 140,00 87,01 26,6 21,84 3,10
2 Feb 26,70 82,50 110,00 68,37 27,1 22,39 2,80
3 Mar 27,20 82,70 95,00 59,04 27,9 23,03 2,68
4 Apr 27,80 79,80 75,00 46,61 28,7 22,91 2,98
5 Mei 27,70 78,20 75,00 46,61 28,6 22,34 3,20
6 Juni 27,10 74,60 85,00 52,83 27,7 20,67 3,76
7 Juli 27,00 72,10 115,00 71,47 27,6 19,88 4,62
8 Agt 27,30 71,80 120,00 74,58 28,0 20,10 4,82
9 Sep 27,80 71,10 120,00 74,58 28,7 20,41 5,07
10 Okt 28,10 72,60 100,00 62,15 29,1 21,16 4,53
11 Nov 27,80 75,70 75,00 46,61 28,7 21,73 3,58








70 11.66 97.95 
75 18.53 172.75 
80 28.24 288.83 
85 42.11 463.56 
90 47.9 688.41 
   Sumber: P.T. Indra Karya 
Berdasarkan data kapasitas tampungan waduk dibuat persamaan berikut: 
a. Persamaan antara volume dan elevasi 
 
Grafik 1. Grafik antara volume dan elevasi 
Dari grafik didapatkan persamaan non linier y = 42,405x0,1127 . 
Persamaan diatas digunakan untuk menghitung elevasi (h) pada bulan 
kedua dan variable x adalah storage (S2 pada awal bulan). Perhitungan 
pada tabel 3. 
b. Persamaan antara elevasi dan luas genangan 
 















































Grafik antara Elevasi dan Luas Genangan
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Dari grafik didapatkan persamaan non linier y = 5.1011x6,1607. 
Persamaan diatas digunakan untuk menghitung luas (A) pada bulan 
pertama dan variable x adalah elevasi (h1 pada awal bulan). Perhitungan 
pada tabel 3. 
c. Persamaan antara elevasi dan volume waduk 
 
Grafik 3. Grafik antara elevasi dan volume 
Dari grafik didapatkan persamaan non linier y = 0,8008x2 – 98,465x + 
3054,2. Persamaan diatas digunakan untuk menghitung storage awal (S1) 
pada bulan pertama dan variable x adalah elevasi (h1 pada awal bulan). 
Perhitungan pada tabel 3. 
d. Perhitungan kesetimbangan air 
I – O = ΔS 
I – (O+Ev) = S2 – S1  
S2  = S1 (juta m
3) + (O – I) (m3/dt) – Ev (mm/hari)  
 = 688,41 juta m3 
Pada rumus diatas digunakan untuk menghitung storage setelah air 
dikeluarkan ke turbin (S2) pada bulan pertama. Perhitungan selanjutnya 
pada tabel 3. 
e. Perhitungan outflow 
Pada perhitungan outflow dilakukan dengan menggunakan solver pada 
microsoft excel. Hasil hitungan pada tabel 3. 
 
























Grafik antara Elevasi dan Volume 
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3.2 Optimasi Program Non Linier 
3.2.1 Skenario Analisa Program Non Linier 
Hasil analisa program non linier harus menunjukkan kesesuaian 
dengan ketentuan yang diberlakukan pada persamaan fungsi kendala. 
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk memenuhi manfaat dari 
waduk antara lain kebutuhan irigasi, air baku dan PLTA. 
 
Grafik 4. Data eksisiting debit inflow dan outflow waduk kedungombo 
tahun 2006 
 
Grafik 5. Data optimasi debit inflow dan outflow waduk kedungombo 
tahun 2006 
Berdasarkan grafik 4 pelepasan air waduk pada saat ini (eksisting) 
dimanfaatkan untuk mengairi daerah irigasi, kebutuhan air baku, akan tetapi 
sebelumnya air dimanfaatkan terlebih dahulu semaksimal mungkin sebagai 
pembangkit energi listrik.  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
INFLOW 72.1 52.3 26.6 50.0 19.4 11.0 9.92 0.10 5.52 4.84 27.0 39.7














Data Eksisting Debit Inflow dan Outflow Waduk 
Kedungombo Tahun 2005-2006
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Inflow 72.1 52.3 26.6 50.0 19.4 11.0 9.92 0.10 5.52 4.84 27.0 39.7














Data Optimasi Debit Inflow dan Outflow 
Waduk Kedungombo Tahun 2005-2006
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Pada grafik 5 menunjukkan pelepasan air waduk dioptimalkan agar 
pemanfaatan air maksimal. Dengan perhitungan sebagai berikut. 
3.2.2 Identifikasi Fungsi Tujuan 
Dalam identifikasi fungsi tujuan dilakukan menggunakan program solver 
microsoft Excel pada tabel 3 dengan rumus yang digunakan sebagai berikut: 




Pt = QPLTA x g x ρ x Heff x η  
3.2.3 Analisis Kehilangan Energi 
Diketahui : 
Dpipa = 3,80 m; Lpipa pesat  = 270 m; Elv. Max.= +89 m; Elv. Outlet = 
+32 m; g = 9,81 m/dt2; CHW = 130 m
0.370211/dt. 
Heff  = EMWA – TWL – hfpipa  
 = 90 – 32 – 
10,67416 .𝐿 .𝑄1,852 
𝐶𝐻𝑊1,852.𝐷4,87037
 
 = 56,68 m 
P = QPLTA x g x ρ x Heff x η  
    = 68,39 m3/dt . 9,81 m/dt2 . 1000 kg/m3 . 56,68 m. 0,92  
    = 34986,80 kW 
Z  = ∑ ∑ 𝑃𝑖(𝑡)𝑇𝑡=1
𝑛
𝑖=1  
 = 1514572,63 kW (tabel 3) 
3.2.4 Identifikasi Fungsi Kendala 
a. Tampungan air Waduk Kedungombo (St) setelah mengeluarkan air 
Smin ≤ St ≤ Smaks 
88,4 juta m3 ≤ St ≤ 688,41 juta m3 
Nilai St terlampir pada tabel 3 
b. Limpasan (SPt) 
SPt ≥ 0 
c. Total pelepasan air melalui outlet turbin untuk pembangkit energi 
listrik (Ot) atau outflow. 
Otmin ≤ Ot ≤ Otmaks  
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5 m3/dt ≤ ELt ≤ 70 m3/dt 
Ket : 
5 m3/dt = Debit minimun (asumsi) untuk pemeliharaan pipa pesat 
dan agar listik dapat terus berjalan.   
70 m3/dt  = Debit  maksimum (data dilapangan) 
Nilai Outflow terlampir pada tabel 3 
3.2.5 Nilai Prosentasi 
Pada kondisi eksisting daya listrik yang dihasilkan sebesar 
1.253.410,40 kW dan daya listrik setelah optimasi sebesar 1.514.572,63 kW 



























Tabel 3. Optimasi Menggunakan Program Non Linier 
 
I E h (m) Luas (A) O S1 S2
(m3/dt) (mm/hari) (Elevasi) (km2) (m3/dt) (Juta m3) (Juta m3)
Jan 72,13 3,10 90,00 54,76 68,39 678,83 688,37 34986,80
Feb 52,33 2,80 88,56 49,58 52,29 688,37 688,32 26316,31
Mar 26,64 2,68 88,56 49,58 26,61 688,32 688,28 13526,18
Apr 50,09 2,98 88,56 49,58 50,05 688,28 688,23 25217,17
Mei 19,41 3,20 88,56 49,58 19,37 688,23 688,18 9862,76
Juni 11,00 3,76 88,56 49,57 10,95 688,18 688,12 5586,10
Juli 9,92 4,62 88,56 49,57 9,86 688,12 688,05 5029,82
Agt 0,10 4,82 88,56 49,57 5,00 688,05 675,10 2551,67
Sep 5,52 5,07 88,37 48,92 5,00 675,10 676,20 2543,12
Okt 4,84 4,53 88,38 48,97 5,00 676,20 675,56 2543,85
Nov 27,05 3,58 88,37 48,94 22,26 675,56 687,79 11292,49
Des 39,72 3,08 88,55 49,55 39,68 687,79 687,74 20079,36
Jan 12,70 3,10 88,55 49,55 12,66 687,74 687,70 6455,04
Feb 24,51 2,80 88,55 49,55 24,47 687,70 687,66 12445,03
Mar 51,52 2,68 88,55 49,55 51,48 687,66 687,61 25914,30
Apr 41,93 2,98 88,55 49,54 41,89 687,61 687,56 21180,51
Mei 6,89 3,20 88,55 49,54 6,85 687,56 687,51 3496,51
Juni 3,17 3,76 88,55 49,54 5,00 687,51 682,59 2551,31
Juli 0,87 4,62 88,48 49,29 5,00 682,59 671,65 2548,08
Agt 0,39 4,82 88,32 48,74 5,00 671,65 659,46 2540,82
Sep 4,62 5,07 88,13 48,13 5,00 659,46 658,24 2532,60
Okt 6,10 4,53 88,11 48,07 5,00 658,24 660,87 2531,77
Nov 11,04 3,58 88,15 48,20 5,00 660,87 676,36 2533,56
Des 22,11 3,08 88,38 48,98 17,92 676,36 687,07 9100,91
Jan 40,12 3,10 88,54 49,52 40,08 687,07 687,03 20273,99
Feb 12,60 2,80 88,54 49,52 24,70 687,03 655,52 12561,70
Mar 61,00 2,68 88,07 47,93 48,83 655,52 686,95 24400,11
Apr 24,96 2,98 88,54 49,51 24,92 686,95 686,90 12669,82
Mei 11,83 3,20 88,54 49,51 11,79 686,90 686,85 6011,23
Juni 1,78 3,76 88,54 49,51 5,00 686,85 678,31 2550,88
Juli 1,36 4,62 88,41 49,08 5,00 678,31 668,65 2545,25
Agt 2,47 4,82 88,27 48,59 5,00 668,65 661,87 2538,81
Sep 0,04 5,07 88,17 48,25 5,00 661,87 648,77 2534,23
Okt 1,05 4,53 87,97 47,58 5,00 648,77 638,30 2525,28
Nov 13,49 3,58 87,81 47,05 5,00 638,30 660,15 2518,01
Des 57,99 3,08 88,14 48,16 50,79 660,15 678,68 25385,83
Jan 62,49 3,10 88,42 49,10 70,00 678,68 659,06 34775,33
Feb 80,58 2,80 88,13 48,11 70,00 659,06 686,34 34591,01
Mar 29,15 2,68 88,53 49,48 29,12 686,34 686,30 14784,35
Apr 11,17 2,98 88,53 49,48 11,14 686,30 686,25 5676,97
Mei 19,26 3,20 88,53 49,48 19,22 686,25 686,19 9782,78
Juni 8,72 3,76 88,53 49,47 8,67 686,19 686,13 4422,11
Juli 2,14 4,62 88,53 49,47 23,64 686,13 630,17 12022,06
Agt 0,32 4,82 87,68 46,63 35,37 630,17 539,11 17651,39
Sep 0,00 5,07 86,15 41,84 42,28 539,11 429,32 20456,25
Okt 2,39 4,53 83,97 35,72 54,20 429,32 294,86 25006,25
Nov 32,59 3,58 80,49 27,52 70,00 294,86 197,79 29766,27







































I E h (m) Luas O S1 S2
(m3/dt) (mm/hari) (Elevasi) (km2) (m3/dt) (juta) (Juta m3)
Jan 65,40 3,10 70,04 11,68 5,00 85,83 242,35 1716,08
Feb 51,65 2,80 78,73 24,02 5,00 242,35 363,21 2108,30
Mar 50,26 2,68 82,40 31,81 5,00 363,21 480,44 2274,05
Apr 36,20 2,98 85,04 38,63 5,00 480,44 561,19 2393,15
Mei 46,45 3,20 86,54 43,03 5,00 561,19 668,49 2460,93
Juni 11,38 3,76 88,27 48,58 5,00 668,49 684,84 2538,70
Juli 4,73 4,62 88,51 49,41 5,00 684,84 683,93 2549,56
Agt 4,76 4,82 88,50 49,36 5,00 683,93 683,08 2548,96
Sep 0,00 5,07 88,48 49,32 5,00 683,08 669,87 2548,40
Okt 3,75 4,53 88,29 48,65 5,00 669,87 666,42 2539,62
Nov 12,56 3,58 88,24 48,48 5,20 666,42 685,32 2639,81
Des 15,95 3,08 88,52 49,43 15,91 685,32 685,27 8103,25
Jan 33,16 3,10 88,52 49,43 33,12 685,27 685,23 16791,24
Feb 56,42 2,80 88,51 49,43 57,07 685,23 683,38 28626,11
Mar 70,73 2,68 88,49 49,33 70,00 683,38 685,14 34818,86
Apr 52,76 2,98 88,51 49,42 52,72 685,14 685,09 26502,72
Mei 42,49 3,20 88,51 49,42 42,45 685,09 685,04 21441,53
Juni 3,95 3,76 88,51 49,42 5,00 685,04 682,12 2549,69
Juli 9,62 4,62 88,47 49,27 8,45 682,12 684,92 4305,12
Agt 0,00 4,82 88,51 49,41 13,47 684,92 649,78 6859,65
Sep 18,60 5,07 87,99 47,64 5,00 649,78 684,78 2525,97
Okt 25,32 4,53 88,51 49,40 25,26 684,78 684,71 12834,09
Nov 31,82 3,58 88,51 49,40 31,77 684,71 684,65 16111,88
Des 60,91 3,08 88,51 49,40 60,87 684,65 684,60 30458,40
Jan 67,15 3,10 88,51 49,39 67,10 684,60 684,56 33450,89
Feb 44,33 2,80 88,51 49,39 44,29 684,56 684,52 22353,57
Mar 19,99 2,68 88,50 49,39 19,96 684,52 684,48 10153,02
Apr 28,15 2,98 88,50 49,39 28,12 684,48 684,43 14273,39
Mei 11,15 3,20 88,50 49,39 11,11 684,43 684,38 5661,16
Juni 5,33 3,76 88,50 49,38 5,28 684,38 684,32 2690,64
Juli 0,42 4,62 88,50 49,38 38,63 684,32 585,06 19540,41
Agt 0,00 4,82 86,95 44,29 43,77 585,06 471,38 21482,41
Sep 7,44 5,07 84,86 38,12 52,35 471,38 354,78 24595,18
Okt 14,71 4,53 82,19 31,29 70,00 354,78 211,31 30837,54
Nov 60,96 3,58 77,52 21,84 70,00 211,31 187,81 27892,33
Des 29,99 3,08 76,50 20,12 70,00 187,81 84,04 27245,87
Jan 58,81 3,10 69,87 11,51 5,00 84,04 223,50 1708,58
Feb 43,53 2,80 78,02 22,70 5,00 223,50 323,30 2076,02
Mar 42,58 2,68 81,33 29,34 5,00 323,30 420,62 2225,58
Apr 61,72 2,98 83,78 35,22 5,00 420,62 567,55 2336,06
Mei 14,07 3,20 86,65 43,36 5,00 567,55 590,92 2465,89
Juni 29,39 3,76 87,05 44,60 5,00 590,92 653,97 2483,71
Juli 6,35 4,62 88,05 47,85 5,00 653,97 657,24 2528,86
Agt 0,38 4,82 88,10 48,01 5,00 657,24 645,04 2531,09
Sep 4,75 5,07 87,91 47,39 5,00 645,04 644,14 2522,71
Okt 12,21 4,53 87,90 47,35 5,00 644,14 662,62 2522,08
Nov 14,82 3,58 88,18 48,29 6,68 662,62 683,55 3383,44








































a. Berdasarkan penelitian, kemampuan waduk dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan air PLTA berdasarkan 
kapasitas dan debit inflow. 
b. Berdasarkan hasil optimasi waduk Kedungombo menggunakan simulasi 
pengoperasian waduk selama 10 tahun (2005-2015), pada kondisi 
eksisting daya listrik yang dihasilkan sebesar 1.253.410,40 kW dan daya 
listrik setelah optimasi sebesar 1.514.572,63 kW yang mengalami 
peningkatan sebesar 20,8%. 
4.2 Saran 
a. Penyusunan pola operasi waduk dalam penelitian ini digunakan periode  
bulanan, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan 
periode harian atau lebih pendek agar hasil yang didapatkan mendekati 
sistem yang sebenarnya. 
I E h (m) Luas O S1 S2
(m3/dt) (mm/hari) (Elevasi) (km2) (m3/dt) (juta) (Juta m3)
Jan 35,72 3,10 88,49 49,34 35,68 683,50 683,46 18061,66
Feb 23,64 2,80 88,49 49,34 23,61 683,46 683,42 11996,23
Mar 37,37 2,68 88,49 49,33 37,34 683,42 683,38 18891,48
Apr 37,34 2,98 88,49 49,33 37,30 683,38 683,33 18870,70
Mei 14,73 3,20 88,49 49,33 14,69 683,33 683,28 7480,50
Juni 16,90 3,76 88,49 49,33 16,86 683,28 683,22 8578,28
Juli 1,73 4,62 88,49 49,32 5,00 683,22 674,51 2548,49
Agt 1,25 4,82 88,36 48,89 5,00 674,51 664,57 2542,73
Sep 16,57 5,07 88,21 48,39 9,35 664,57 683,02 4742,46
Okt 17,74 4,53 88,48 49,31 17,68 683,02 682,95 8997,18
Nov 12,35 3,58 88,48 49,31 12,31 682,95 682,89 6267,47
Des 27,45 3,08 88,48 49,31 27,41 682,89 682,84 13913,36
Jan 50,43 3,10 88,48 49,31 50,39 682,84 682,80 25345,56
Feb 40,25 2,80 88,48 49,30 40,21 682,80 682,76 20317,03
Mar 54,14 2,68 88,48 49,30 54,98 682,76 680,45 27587,75
Apr 70,91 2,98 88,45 49,19 70,00 680,45 682,67 34791,79
Mei 26,53 3,20 88,48 49,30 26,49 682,67 682,62 13448,36
Juni 8,40 3,76 88,48 49,29 8,35 682,62 682,56 4255,43
Juli 1,65 4,62 88,48 49,29 47,23 682,56 564,19 23788,89
Agt 0,00 4,82 86,60 43,19 53,90 564,19 424,27 26149,12
Sep 9,64 5,07 83,86 35,43 64,76 424,27 281,20 29617,15
Okt 4,16 4,53 80,06 26,63 70,00 281,20 110,42 29495,18
Nov 27,78 3,58 72,06 13,92 5,00 110,42 169,42 1807,10






















b. Fungsi tujuan dapat meninjau aspek ekonomi, selain untuk PLTA juga
irigasi dan kebutuhan air baku dan fungsi kendala dapat diperluas dengan
menambahkan fenomena alam seperti halnya pengurangan pada kapasitas
tampungan waduk karena endapan sedimentasi maupun kondisi
lingkungan.
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